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ABSTRAK 

 

IRMAWATI, Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kepatuhan Diet dan Aktivitas 

Fisik pada pasien Diabetees Melitus Tipe 2 di Klinik Penyakit Dalam RSU Anutapura 

Palu. Di bombing oleh JAMES WALEAN dan HEPTI MULIYATI 

 

Diabetes Melitus juga merupakan kelainan metabolik biasanya ditandai dengan 

adanya intoleren glukosa atau kadar gula darah atau hiperglikemia. Upaya yang bisa 

dilakukan dalam mengatasi masalah tersebut ialah melakukan diet sehat dan bergizi 

seimbang serta melakukan aktivitas fisik. Tujuan penelitian ini adalah dianalisisnya 

hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan diet juga aktivitas fisik pada klien 

Diabetes Melitus Tipe 2 di klinik penyakit dalam RSU Anutapura Palu. Jenis 

penelitian kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional. Populasi dalam 

penelitian ini ialah seluruh pasien Diabetes Melitus Tipe 2 yang berkunjung di Klinik 

Penyakit Dalam RSU Anutapura Palu berjumlah 86 orang. Sampel yaitu berjumlah 43 

orang menggunakan teknik non random sampling dengan cara consecutive sampling. 

Data dianalisis menggunakan analisis univariat dan bivariat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hasil uji chi square didapatkan nilai p= 0,003 untuk dukungan 

keluarga dengan kepatuhan diet dengan presentasi 69.8% dan nilai p= 0,016 untuk 

dukungan keluarga dengan aktivitas fisik dengan presentasi 60.5% dengan demikian 

nilai p <0,05. Ini berarti secara statistik ada hubungan yang bermakna antara dukungan 

keluarga dengan kepatuhan diet dan aktivitas fisik pada pasien Diabetes Melitus Tipe 

2. Simpulan ada hubungan dukungan keluarga terhadap kepatuhan diet juga aktivitas 

fisik pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di klinik penyakit dalam RSU Anutapura 

Palu. Saran bagi masyarakat khususnya pasien diabetes agar patuh menjalankan diet 

dan rutin melakukan aktivitas fisik dan untuk RSU Anutapura Palu agar meningkatkan 

pelayanan pada pasie Diabetes Melitus Tipe 2 terutama dalam meningkatkan kepatuhan 

pasien dalam menjalankan diet dan aktivitas fisik 

Kata kunci : Dukungan, Diet, Aktivitas Fisik, Diabetes Melitus 
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ABSTRACT 

IRMAWATI. The Correlation Between Family Support And Obediences To Diet And 

Physical Activity Toward  Type 2 Diabetes Mellitus Patient In Medical OPD Of 

 Anutapura General Hospital, Palu. Supervised by JAMES WALEAN and HEPTI 

MULIYATI 

 

Diabetes Mellitus is a metabolic disorder usually characterized by intolerance of 

glucose or blood sugar levels, called hyperglycemia. Such efforts could be done to 

control this problem such as having a healthy, balanced, nutritious diet as well as 

performing physical activity regularly. The aim of the research was to analyze the 

correlation between family support and obedience to diet as well as physical activity 

toward  Type 2 Diabetes Mellitus patients in medical OPD of Anutapura General 

Hospital, Palu. This is quantitative research with a cross-sectional research design. 

The total population was 86 l Type 2 Diabetes Mellitus patients who visited the 

medical OPD of Anutapura General Hospital, Palu. The total sample was about 43 

respondents that were taken by consecutive sampling technique. Data were analyzed 

by using univariate and bivariate analysis. The results showed that the results of the 

chi square test obtained a p value = 0.003 for family support with dietary compliance 

with a presentation of 69.8% and a p = 0.016 for family support with physical activity 

with a presentation of 60.5%, thus a p value <0.05. It means that statistically, 

mentioned have a significant correlation between family support and obediences to 

diet and physical activity in type 2 Diabetes Mellitus patients. Suggestions for the 

community, especially diabetic patients, should have obediences to diet and routine 

perform physical activity and for management of Anutapura Hospital Palu to improve 

the services for Type 2 Diabetes Mellitus patients, especially to increase their 

obediences to diet and physical activity. 

Keywords : Support, Diet, Physical Activity, Diabetes Mellitus   
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Diabetes Melitus adalah suatu kelompok penyakit metabolik yang 

dikarakteristikkan oleh tingginya kadar glukosa dalam darah (hiperglikemia) 

karena kelainan sekresi insulin, kelainan kerja insulin, atau kedua-duanya. 

Hiperglikemia merupakan keadaan kadar glukosa darah  puasa melebihi 126 

mg/dl juga glukosa darah 2 jam setelah makan melebihi 200 mg/dl.
1
Diabetes 

Melitus mempunyai 2 tipe paling utama, meliputi Diabetes Melitus Tipe 1 

(DMT1) dengan keadaan  disebabkan oleh rusakanya sel ß, juga biasa disebabkan 

kuranganya insulin yang absolut, juga Diabetes Melitus Tipe 2 (DMT2) 

diakibatkan adanya resistensi atau reseptor insulin terjadi gangguan
1 

Penyakit diabetes merupakan suatu penyakit akibat kelainan metabolik 

yang ditandai dengan peningkatan kadar gula darah. Penatalaksanaan Diabetes 

Melitus dengan edukasi terhadap penderita juga keluarga. Topik edukasi meliputi 

pemahaman tentang Diabetes Melitus, tanda juga gejala, dan tata cara yang dapat 

dilakukan untuk mencegah komplikasi adalah patuh menjalankan diet dan patuh 

terhadap pengobatan serta aktif melakukan aktivitas fisik
2 

Penyakit Diabetes Melitus meningkat pesat diseluruh dunia. Data WHO 

tahun 2018 menjelaskan peningkatan kadar gula darah sudah mengakibatkan 

kematian sekitar 2.2 juta jiwa di tahun 2012. Sebanyak 8.5% masyarakat berumur 

minimal 18 tahun sudah menderita Diabetes Melitus di tahun 2014. Diabetes 

Melitus merupakan akibat langsung dari kematian 1.6 juta warga di tahun 2016. 

Sedang data terbaru telah dirilis oleh Federasi Diabetes International 

menunjukan 415 juta seseorang berusia 20-79 tahun di dunia telah menderita 

penyakit Diabetes Melitus pada tahun 2015. Angka ini diprediksikan meningkat 

menjadi 642 juta jiwa di tahun 2040 dengan peningkat dari 8.8% menjadi 10.4%. 

China, India juga Amerika Serik ialah tiga negara yang jumlah penderita 

Diabetes Melitus terbanyak. World Diabetes Foundation menjelaskan sejak tahun 

2014 dan saat ini, sedangkan total penderita Diabetes Melitus di Indonesia ialah 
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382 juta jiwa. Dimana  diprediksi akan bertambah menjadi 592 juta jiwa pada 

tahun 2035
3
  

Peningkatan prevalensi diabetes signifikan yaitu dari 6.9% pada tahun 2013 

menjadi 8.5% pada tahun 2018. Di Indonesia meningkat lebih dari 16 juta jiwa 

yang kemungkinan berisiko menderita penyakit lain, meliputi; serangan jantung, 

stroke, kebutaan juga gagal ginjal bahkan dapat menyebabkan kecacatan juga 

kematian.
 
 Kasus relatif meningkat, dipengaruhi oleh  33.5% kurangnya aktivitas 

fisik, 95% tidak makan buah juga sayur, serta 33.8%  di atas usia 15 tahun adalah 

perokok aktif.
4 

Dukungan keluarga sangat berpengaruh bagi penderita Diabetes Melitus 

terhadap kepatuhan diet. Disaat anggota keluarga mengalami masalah kesehatan 

anggota yang lain berperan sangat penting dalam masalah keperawatan. Maka 

dari itu dukungan keluarga sangat penting untuk penderita Diabetes Melitus 

dalam menjalani kepatuhannya terhadap diet. Kepatuhan diet Diabetes Melitus 

juga dapat dipengaruhi oleh pendidikan, pengetahuan, keyakinan dan sifat 

kepribadiandan faktor interaksi profesional kesehatan dengan pasien, faktor 

lingkungan dan dukungan keluarga
5 

Dampak positif dari dukungan keluarga dalam menjalankan diet bagi 

penderita Diabetes Melitus yaitu dapat mengontrol apa yang dianjurkan oleh 

tenaga kesehatan dalam menjalankan dietnya, dapat saling mengingatkan, serta 

saling memotivasi antar anggota keluarganya terutama bagi keluarga yang sedang 

menjalankan diet sehingga penderita Diabetes Melitus memiliki motivasi yang 

tinggi untuk menjalankan diet
.
.
5. 

Gaya hidup seseorang juga mempengaruhi 

kesehatan seseorang terutama yang kurang sehat dapat mempengaruhi kadar gula 

darah. Orang yang jarang melakukan aktivitas fisik juga mempengaruhi kadar 

gula darah menjadi meningkat
6 

Data Provinsi Sulawesi Tengah di tahun 2019 jumlah penduduk penderita 

Diabetes Melitus di Kota Palu sebesar 27.005 jiwa sedangkan jumlah yang 

mendapatkan pelayanan kesehatan sebesar 4.533 jiwa (16.7%). Faktor risiko 

penyakit Diabetes Melitus adalah ras juga etnik, usia, jenis  kelamin, keluarga 

dengan Diabetes Melitus, riwayat kelahiraan bayi dengan BB (berat badan) lebih 

dari 4.000 gram. masalahnya antara lain, adanya kasus yang berulang, pengertian 

masyarakat yang masih kurang, dan mengonsumsi makanan yang bisa 
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meningkatkan gula darah secara berlebihan juga POSBINDU tidak berjalan 

dengan baik.
7. 

Aktifitas fisik memiliki potensi besar untuk kesejahteraan starting 

individu  dari anak usia dini.
8 

Dari hasil wawancara dengan petugas kesehatan di klinik penyakit  dalam 

RSU Anutapura Palu didapatkan dimana setiap bulannya terjadi peningkatan 

kasus baru dengan Diabetes MelitusTipe 2 Dimana dari data yang didapatkan 

ialah total penderita Diabetes Melitus Tipe 2 pada satu tahun terakhir dengan 

jumlah 2.418 jiwa pada tahun 2020 dengan jumlah kasus baru 259 orang meliputi 

laki-laki dengan jumlah 96 orang dan perempuan dengan jumlah 163 orang. 

Didapatkan juga ada beberapa pasien dengan peningkatan kadar glukosa darah 

meningkat yang dikarenakan tidak patuh terhadap diet juga aktivitas fisik yang 

sudah dianjurkan oleh petugas kesehatan. Sedangkan data Penderita Diabetes 

Melitus Tipe 2 yang berkunjung ke Klinik RSU Anutapura Palu pada saat 

pengambilan data awal yang dilaksanakan pada bulan April 2021, didapatkan 

hasil kunjungan pasien penderita Diabetes MelitusTipe 2 pada bulan Maret 2021 

dengan jumlah kunjungan 86 orang dengan junlah kasus baru 1 orang.
9 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti merumuskan masalah penelitian: 

Apakah ada hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan diet dan aktivitas 

fisik pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di klinik penyakit dalam RSU Anutapura 

Palu”? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian adalah dianalisisnya hubungan dukungan keluarga 

terhadap kepatuhan diet juga aktivitas fisik pada klien Diabetes Melitus Tipe 

2 di klinik penyakit dalam RSU Anutapura Palu. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diidentifikasinya dukungan keluarga terhadap pasien dengan Diabetes 

Melitus Tipe 2 di klinik penyakit dalam RSU Anutapura Palu. 

b. Diidentifikasinya kepatuhan diet pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di 

klinik penyakit dalam RSU Anutapura Palu. 
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c. Diidentifikasinya aktivitas fisik pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di 

klinik penyakit dalam RSU Anutapura Palu. 

d. Dianalisisnya hubungan dukungan keluarga terhadap kepatuhan diet pada 

pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di klinik penyakit dalam RSU Anutapura 

Palu. 

e. Dianalisisnya hubungan dukungan keluarga terhadap aktivitas fisik pada 

pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di klinik penyakit dalam RSU Anutapura 

Palu. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya : 

1. Bagi Instansi Pendidikan 

Diharapkan penelitian ini bisa meningkatkan pemahaman serta 

menambah pengetahuan bagi mahasiswa tentang penelitian secara ilmiah 

terutama mengenai Diabetes Melitus. 

2. Bagi Masyarakat 

Diharapkan hasil penelitian ini bisa memberikan informasi mengenai 

pentingnya dukungan keluarga dalam palaksanaan kepatuhan diet juga 

aktivitas fisik bagi penderita Diabetes Melitus. 

3. Bagi RSU Anutapura Palu 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi instansi 

rumah sakit guna meningkatkan pelayanan dan kualitas sumber daya 

kesehatan dan juga sebagai masukan untuk menyusun strategi dalam 

meningkatkan  kepatuhan diet dan aktivitas fisik bagi penderita diabetes.. 
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